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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 
 

1. Formulasi Program Linear Multi-Objektif Fuzzy Stokastik pada persamaan 

(62) dapat ditulis kembali sebagai berikut: 

Menentukan x = [𝑥1  𝑥2   ⋯ 𝑥𝑛]
𝑇 yang 

meminimalkan 𝑧𝑘̃ = ∑ 𝑐𝑘𝑖𝑥𝑖 ≤̃ 𝑧𝑘
0, 𝑘 = 1, 2, … , 𝑝𝑛

𝑖=1  

memaksimalkan 𝑧𝑙̃ = ∑ 𝑐𝑙𝑖𝑥𝑖 ≥̃ 𝑧𝑙
0, 𝑙 = 𝑝 + 1, 𝑝 + 2,… , 𝑞𝑛

𝑖=1  

dengan kendala 

𝑔𝑟̃(𝑥) =∑𝑎𝑟𝑖̃

𝑛

𝑖=1

𝑥𝑖 ≤̃ 𝑏𝑟̃ , 𝑟 = 1, 2,… , ℎ, 

𝑃𝑟𝑜𝑏 [𝑔𝑝(𝑥) =∑𝑎𝑝𝑖

𝑛

𝑖=1

𝑥𝑖 ≤ 𝑏𝑝] ≥ 1 − 𝛼𝑖 , 𝑝 = ℎ + 1, ℎ + 2,… ,𝑚, 

𝑥𝑖 ≥ 0, 𝑖 = 1, 2,… , 𝑛.      

𝛼 ∈ (0, 1) 

(62) 

dengan 𝑐𝑘𝑖, 𝑐𝑙𝑖 dan 𝑎𝑝 bernilai crisp sementara 𝑏𝑝 adalah variabel random 

berdistribusi normal dari kendala probabilistik 𝑝, 𝑎𝑟𝑖̃ = (𝑎𝑟𝑖
(1)
, 𝑎𝑟𝑖
(2)
, 𝑎𝑟𝑖
(3)
) dan 

𝑏𝑟𝑖̃ = (𝑏𝑟𝑖
(1)
, 𝑏𝑟𝑖
(2)
, 𝑏𝑟𝑖
(3)
) adalah parameter fuzzy dari kendala fuzzy 𝑟. 𝑧𝑘

0 dan 𝑧𝑙
0 

adalah tingkat aspirasi yang ingin dicapai pembuat keputusan dan tanda tilde 

~menyatakan lingkungan yang bersifat fuzzy. 

2. Langkah – langkah pencarian solusi untuk masalah PLMOFS sebagai berikut: 

Langkah 1 : Memformulasi masalah PLMOFS berdasarkan tujuan-

tujuan yang ingin dicapai dan kendala-kendala yang 

ingin dihadapi. 

  a. Menentukan minimum dan maksimum individual 

untuk masing-masing fungsi objektif berdasarkan 
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kendala yang ada. 

b. Menanyakan kepada pengambil keputusan mengenai 

tujuan dan nilai kendala yang ingin dicapai beserta 

nilai toleransi dan kelonggaran untuk tujuan 

tersebut. tujuan dengan kelonggaran tersebut disebut 

tujuan fuzzy. 

c. Menentukan fungsi keanggotaan untuk fungsi 

objektif fuzzy dan fungsi kendala fuzzy yang 

diberikan oleh pengambil keputusan. 

Langkah 2 : Menentukan bobot untuk setiap tujuan fuzzy dengan 

menggunakan pendekatan Analytic Hierarchy Process 

(AHP) dengan algoritma dibawah ini. 

a. Jika pengambil keputusan konsisten sempurna; 

i. Membentuk matriks perbandingan 

ii. Menentukan vektor prioritas w 

b. Jika pengambil keputusan tidak konsisten sempurna; 

i. Membentuk matrik perbandingan  

ii. Memperkirakan vektor prioritas w dengan 𝒘𝑚𝑎𝑘𝑠 

iii. Uji konsistensi 

3. Konsisten dipenuhi jika 
𝐶𝐼

𝑅𝐼
≤ 0,1 

4. Konsisten tidak dipenuhi jika 
𝐶𝐼

𝑅𝐼
> 0,1. Ulangi prosedur 

membentuk matriks perbandingan hingga prosedur uji 

konsisten sampai konsisten diterima lanjut ke step 6 

Langkah 3 : Mentransformasi fungsi tujuan multi-objektif fuzzy 

menjadi fungsi tujuan single-objektif. 

Langkah 4 : Mentransformasi fungsi kendala fuzzy menjadi 

menjadi fungsi kendala deterministik. 

Langkah 5 : Mentransformasi fungsi kendala probabilistik menjadi 

fungsi kendala deterministik. 
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Langkah 6  Menentukan solusi optimal 𝐗∗dengan menyelesaikan 

masalah program linear single-objektif deterministik 

menggunakan motede simpleks. 

 

3. Formulasi PLSOD hasil transformasi sebagai berikut: 

Menentukan x = [𝑥1
∗  𝑥2

∗…𝑥𝑛
∗]𝑇 yang 

memaksimalkan ∑ 𝑤𝑗𝜆𝑗
𝑞
𝑗=1 (𝑥) 

dengan kendala 

𝜆𝑗 ≤ 𝑓𝜇𝑧𝑗(𝑥),
 𝑗 = 1, 2,⋯𝑞 

𝑔𝑟(𝒙) =∑𝑎𝑟𝑖
(2)
𝑥𝑖 ≤ 𝑏𝑟

(2)
,

𝑛

𝑖=1

   𝑟 = 1, 2,… , ℎ, 

𝑔𝑟(𝒙) =∑(𝑎𝑟𝑖
(2)
− 𝛽)𝑥𝑖 ≤ (𝑏𝑟

(2)
− 𝛿),

𝑛

𝑖=1

   𝑟 = 1, 2,… , ℎ, 

𝑔𝑟(𝒙) =∑(𝑎𝑟𝑖
(2)
+ 𝛾)𝑥𝑖 ≤ (𝑏𝑟

(2)
+ 𝜏),

𝑛

𝑖=1

   𝑟 = 1, 2, … , ℎ, 

𝑔𝑝(𝒙) =∑𝑎𝑖𝑝𝑥𝑖 ≤ 𝐸(𝑏𝑝)

𝑛

𝑗=1

+ 𝐾𝑠𝑖√𝑉𝑎𝑟 (𝑏𝑝), 𝑝 = ℎ + 1, ℎ + 2,⋯ ,𝑚 

𝑥𝑖 ≥ 0,   𝑖 = 1,… , 𝑛 

∑ 𝑤𝑗 = 1,   𝑤𝑗 ≥ 0𝑞
𝑗=1   

 

5.2 Saran 
 

Penelitian ini hanya fokus untuk membahas masalah program linear 

multi-objektif fuzzy stokastik dengan setiap fungsi objektifnya memiliki 

tingkat kepentingan yang berbeda (model nonsimetris), fungi tujuan dan 

fungsi kendala mengandung parameter fuzzy, variabel randomnya hanya 

terdapat pada fungsi kendala saja, serta penyelesaiannya menggunakan model 

pembobotan aditif. Untuk penelitian selanjutnya, model nonsimetris yang ada 

dapat dikembangkan untuk kasus variabel randomnya juga terdapat pada 

fungsi tujuan serta dapat diselesaikan dengan model pembobotan maks-min.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I 

PENENTUAN MINIMUM DAN MAKSIMUM INDIVIDUAL 

Maksimum Individual untuk 𝒁𝟏 

 

Minimum Individual untuk 𝒁𝟏 
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Maksimum Individual untuk 𝒁𝟐 

 

Minimum Individual untuk 𝒁𝟐 
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Maksimum Individual untuk 𝒁𝟑 

 

Minimum Individual untuk 𝒁𝟑 
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Lampiran II 

Model Pembobotan Aditif 
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Lampiran III 

 

Uji Kolmogorov-Smirnov 
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